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Abstract: The Effect of Contextual Approach with Realia Media to Learning 

Outcomes of Mathematics. 

The problem of this research was the low learning outcomes of mathematics 

student. The purpose of this research was to know the  effect of contextual 

approach with realia media to learning outcomes of mathematics. The type of 

research was experiment with non-equivalent control group design. The 

population of this research were 63 students, the sample was determined using 

purposive sampling with. The result showed there was the influence on the 

application of contextual approach with realia media to learning outcomes of 

mathematics, this is indicated by the result of hypothesis testing using t-test 

pooled varians obtained data tcount 2,617 > ttable 2,000 (with α = 0,05). 
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Abstrak: Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Menggunakan Media 

      Realia terhadap Hasil Belajar Matematika. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pada penerapan 

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan non-equivalent 

control group design. Populasi penelitian  sebanyak 63 orang siswa, sampel 

penelitian menggunakan sampling purposive. Setelah melalui teknik pengumpulan 

data berupa teknik tes dan teknik analisis data, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual dengan 

menggunakan media realia terhadap hasil belajar matematika, hal ini ditunjukkan 

dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t-test pooled varians 

diperoleh data thitung  2,617 > ttabel 2,000 (dengan α = 0,05). 

Kata kunci: pendekatan kontekstual, media realia, matematika. 
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PENDAHULUAN/ 

INTRODUCTION 

 Pendidikan merupakan waha- 

na untuk meningkatkan dan meng- 

embangkan kualitas sumber daya 

manusia. Masalah pendidikan meru- 

pakan tanggung jawab bersama anta- 

ra pemerintah, guru atau pendidik, 

keluarga, lingkungan, masyarakat  

dan peserta didik itu sendiri. 

Pendidikan merupakan suatu usaha 

yang dilaksanakan dengan penuh 

kesadaran dan direncanakan dengan 

baik guna mengembangkan setiap 

potensi sehingga dapat berguna bagi 

siswa itu sendiri maupun  lingkungan 

sekitarnya.  Hal  tersebut  diperkuat  

dengan Undang-undang Republik In- 

donesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 1, yang menyebutkan pengertian 

pendidikan adalah  usaha  sadar  dan 

terencana  untuk  dapat mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembela- 

jaran agar siswa secara aktif meng- 

embangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keaga- 

maan, pengendalian diri, kepribadi- 

ian, kecerdasan, akhlak  mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan diri- 

nya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Kemendiknas, 2003: 2). 

Berdasarkan pengertian terse- 

but, dapat diketahui bahwa pendidik- 

kan memiliki tujuan untuk mewu- 

judkan suasana belajar dan proses  

pembelajaran aktif sehingga siswa 

dapat mengembangkan seluruh po- 

tensi yang ada pada dirinya. Peme-

rintah membagi pendidikan ke dalam 

beberapa jenjang, salah satunya ada- 

lah jenjang pendidikan dasar. Jenjang 

pendidikan dasar khususnya tingkat 

Sekolah Dasar (SD) merupakan jen- 

jang yang menentukan seseorang da- 

pat melanjutkan ke jenjang berikut- 

nya atau tidak. Pada  jenjang tersebut 

terdapat banyak sekali mata pelajaran 

yang diajarkan, salah satunya mata 

pelajaran matematika. 

Matematika sebagai salah sa- 

tu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar memiliki  peranan pen-

ting  bagi  kehidupan  sehari-hari sis- 

wa. Sundayana (2014: 2) mengemu- 

kakan bahwa matematika merupakan 

salah satu komponen dari serangkai- 

an mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut 

maka dibutuhkan pemahaman yang  

baik mengenai pembelajaran mate- 

matika. Pemahaman tersebut akan 

diperoleh apabila pembelajaran ma- 

tematika dapat bermakna bagi siswa. 

Sumantri (2015: 111) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah akan jadi 

lebih bermakna bila guru mengait- 

kannya dengan apa yang telah dike- 

tahui oleh siswa dan pengertian 

tentang ide matematika dapat diba- 

ngun melalui sekolah, jika siswa 

secara aktif mengaitkan pengetahu- 

annya. 

Abayomi dan Olukayode 

(dalam Ibukun, Akinfolarin dan 

Alimi 2011: 178) state that learning 

is something students do, not 

something that is done to students. 

Artinya Salah satu tujuan proses 

pembelajaran pada siswa yaitu 

adanya perubahan tingkah laku ke 

arah yang lebih baik, baik dari segi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pada kenyataannya pembela- 

jaran matematika di Indonesia masih 

belum sepenuhnya terlaksana dengan 

baik. Hal ini terbukti dari data 

wordpress.com yang ditulis oleh  

Verawati, berdasarkan hasil studi 

Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2011 yang menunjukkan bah- 

wa kemampuan matematika Indone- 

sia berada pada posisi 38 dari 42 
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negara yaitu dengan rata-rata 386 

poin yang termasuk pada kategori 

rendah dan jauh dari kategori mahir 

dengan rata-rata 625. 

Salah satu faktor penyebab  

dari hasil TIMSS yang rendah ini 

adalah siswa di Indonesia kurang 

terlatih dalam menyelesaikan soal 

kontekstual, menuntut penalaran,  

argumentasi dan kreativitas dalam  

menyelesaikannya, dimana soal-soal 

tersebut merupakan karakteristik soal 

TIMSS. 

Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa berupa kemampu- 

an yang diperoleh melalui proses be- 

lajar mencakup ranah kognitif, afek- 

tif, dan psikomotor. Ewell (dalam 

Asgari, 2013: 134) explain cognitive 

outcomes refer to developement of 

knowledge and professional skills 

while non-cognitive outcomes focus 

on changing the attitudes and value 

of individuals artinya hasil kognitif 

merujuk pada perkembangan penge- 

tahuan dan keterampilan profesional 

sementara hasil non-kognitif fokus 

pada perubahan sikap dan nilai-nilai 

individu. 

Taurina (2015: 2) explain 

learning outcomes are described as 

written statements of what a learner 

is expected to know, understand and/ 

or be able to do at the end of a 

period of learning. Artinya hasil be- 

lajar yang dicapai siswa dinyatakan 

dalam bentuk angka-angka atau skor 

setelah diberikan tes hasil belajar pa- 

da setiap akhir pembelajaran. 

Singh, Granville, dan Dika 

(dalam Mata, 2012: 1) explain the 

complexity of factors that can influ- 

ence math performance is demon- 

trated by when they show that high 

achievement in mathematics is a 

function of many interrelated varia- 

bles related to students, families, and 

schools. Artinya Singh, Granville, 

dan Dika, menyebutkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa, khu- 

susnya dalam matematika.  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara pada tanggal 3 dan 4 

November 2017 dengan guru kelas 

IV di SD Negeri 2 Branti Raya 

menunjukkan bahwa dalam pembe- 

lajaran matematika di kelas guru 

kurang menggunakan bantuan media  

dalam menyampaikan  materi pem- 

belajaran. Guru telah melakukan ber- 

bagai cara untuk membuat siswa  

menjadi lebih aktif dalam pembe- 

lajaran matematika, namun  pada 

kenyataannya siswa sangat pasif 

sehingga pembelajaran masih dido- 

minasi oleh guru (teacher centered). 

Guru juga lebih menekankan pada 

siswa untuk menghapal konsep-

konsep  yang nantinya bias diguna- 

kan oleh siswa dalam menjawab soal 

ulangan harian,  ulangan tengah se- 

mester atau pun ulangan semester  

tetapi jarang  mengaitkan materi 

yang dibahas dengan masalah- 

masalah nyata yang ada dalam kehi- 

dupan sehari-hari. Guru telah men- 

coba beberap pendekatan dalam  

pembelajaran matematika, namun 

belum ada pendekatan pembelajaran 

yang dirasa tepat dalam menyele- 

saikan masalah tersebut. 

Menurut Stephen (2016: 45) 

learning is more effective and 

maximized if the learning environ- 

ment has adequate instructional 

materials that can assist the learners 

in their learning process artinya 

belajar lebih efektif dan dimaksimal- 

kan jika lingkungan belajar memiliki 

bahan ajar yang memadai yang dapat 

membantu siswa dalam proses bela- 

jar mereka. 

Hasil observasi di SD Negeri 

2 Branti Raya pada tanggal 3 dan 4 

November 2017 juga diperoleh infor- 
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masi bahwa di SD Negeri 2 Branti 

Raya menggunakan kurikulum 2006 

atau yang  lebih  dikenal  dengan  

Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendi- 

dikan (KTSP). Selain itu, diperoleh 

pula informasi mengenai kelas IV di 

sekolah dasar tersebut yang terdiri 

dari 3 kelas, yaitu IVA, IVB dan 

IVC. Dari ketiga kelas tersebut, 

dapat diketahui bahwa terdapat siswa 

yang belum tuntas pada mata pela- 

jaran matematika dilihat dari hasil 

ulangan tengah semester ganjil. Data 

mengenai hasil belajar tersebut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Data nilai mid matematika 

semester ganjil siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Branti Raya 

 
(Sumber: Dokumentasi mid semester 

 ganjil)  

Pada tabel 1, terlihat bahwa 

dari 34 orang siswa yang terdapat di 

kelas IVA, hanya terdapat 13 orang 

siswa yang tuntas  dan  sebanyak 21 

orang siswa belum  tuntas. Di kelas 

IVB dari 32 siswa, terdapat 19 orang 

siswa yang tuntas dan sebanyak 13 

orang siswa belum tuntas. Sedangkan 

di kelas IVC dari 29 orang siswa,  17 

orang siswa yang tuntas dan 12 orang 

siswa belum tuntas. Adapun per- 

sentase tingkat ketuntasan siswa pada 

kelas IVA sebesar 38,24%, kelas 

IVB sebesar 59,38%, dan kelas IVC 

sebesar 58,62%. 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih rendahnya hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SD 

Negeri 2 Branti Raya apabila me- 

ngacu pada pendapat Mulyasa 

(2013:131) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dikelas dianggap tuntas 

apabila ≥ 75% dari jumlah siswa me- 

miliki nilai di atas Kriteria Ketun- 

tasan Minimal (KKM). 

Menurut Bruner (dalam 

Kyriazis, 2011: 25) the teacher’s ma- 

in role is to help and encourage 

his/her students to discover the vari- 

ous concepts and ideas and to deve- 

lop an aspect of exploration and 

experimentation towards knowledge 

artinya peran utama guru adalah un- 

tuk membantu dan mendorong siswa-

siswanya untuk menemukan berbagai 

konsep dan ide dan untuk mengem- 

bangkan aspek eksplorasi dan ekspe- 

rimen terhadap pengetahuan. 

Hamdayama (2014: 56) me- 

ngemukakan bahwa pembelajaran  

kontekstual adalah suatu pembelajar- 

an di mana guru menghadirkan dunia 

nyata ke dalam pembelajarannya dan 

mendorong siswa membuat hubung- 

an antara pengetahuan yang dimiliki- 

nya dengan penerapannya dalam ke-

hidupan mereka sehari-hari, serta le- 

bih menekankan pada belajar ber- 

makna. 

Langkah-langkah yang digu- 

nakan dalam pembelajaran konteks- 

tual menurut Hosnan (2014: 270) 

yaitu: (1) Kembangkan pemikiran  

bahwa anak akan belajar lebih ber- 

makna dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkons- 

truksi sendiri pengetahuan dan kete- 

rampilan barunya. (2) Laksanakan   

sejauh mungkin kegiatan inquiry 

untuk semua topik. (3) Kembangkan 

sifat ingin tahu siswa dengan ber- 

tanya. (4) Ciptakan “masyarakat be- 

lajar” (belajar dalam kelompok). (5) 

Hadirkan model sebagai contoh pem- 

belajaran. (6) Lakukan refleksi diak- 

hir pertemuan. (7) Lakukan penilaian 

yang sebenarnya dengan berbagai ca- 

ra. 
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Proses pembelajaran dapat 

diterima dengan mudah apabila guru 

menggunakan media dalam penyam- 

paian materi pembelajaran. Media 

pembelajaran dalam penggunaannya 

dibagi menjadi beberapa jenis. Salah 

satunya media visual, kategori visual 

non proyeksi contohnya media realia. 

Asyhar (2012: 3) menyatakan 

bahwa media pembelajaran dapat 

dipahami sebagai segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan atau  

menyalurkan pesan dari suatu sum- 

ber secara terencana, sehingga terjadi 

lingkungan pembelajaran secara efi- 

sien dan efektif. Saqofi (2016: 12) 

the main advantage of using realia 

into the classroom is to make 

learning experience more me- 

morable for the learner artinya 

kelebihan utama menggunakan realia 

di dalam kelas adalah untuk mem- 

buat pengalaman belajar lebih berke- 

san bagi siswa. 

Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat (2016) mem- 

buktikan bahwa siswa yang meng- 

ikuti pembelajaran dengan menggu-

nakan pendekatan kontekstual me- 

nunjukkan peningkatan hasil belajar 

matematika yang lebih tinggi dari- 

pada siswa yang mengikuti pembela- 

jaran konvensional. Hal yang sama 

juga dilakukan oleh Dita (2013)  

dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa hasil belajar matematika 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual lebih baik daripada hasil 

belajar matematika siswa yang  

mengikuti pembelajaran konvensi-

onal. Hasil yang sama juga dilakukan 

oleh Mahendrawan (2014) dalam  

nelitiannya membuktikan bahwa  

penerapan pendekatan kontekstual  

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V. 

Berdasarkan uraian yang te- 

lah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh pa- 

da penerapan pendekatan kontekstual 

dengan menggunakan media realia 

terhadap hasil belajar matematika  

siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti 

Raya. 

 

METODE/METHOD 

Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pene- 

litian eksperimen. Secara sederhana 

penelitian eksperimen adalah suatu 

penelitian yang mencari pengaruh  

dari suatu perlakuan yang diberikan. 

Arikunto (2008: 96) menyatakan me- 

tode  eksperimen merupakan peneli- 

tian yang dimaksudkan untuk menge- 

tahui ada tidaknnya akibat dari suatu 

yang dikenakan pada subjek yang 

diselidiki. Objek penelitian ini adalah 

pengaruh pendekatan kontekstual 

dengan menggunakan media realia 

(X) terhadap hasil belajar matema- 

tika siswa (Y). 

Penelitian ini menggunakan 

desain non-equeivalent control grup 

design. Desain ini menggunakan 2 

kelompok, yaitu kelompok ekspe- 

rimen dan kelompok kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang men- 

dapat perlakuan berupa penerapan 

pendekatan kontekstual dengan  

menggunakan media realia, sedang- 

kan kelas kontrol yaitu kelas yang 

tidak mendapat perlakuan. Pada de- 

sain ini kelompok eksperimen mau- 

pun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 2 Branti Raya Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan.  

Penelitian ini telah diawali dengan 

observasi pada tanggal 3 dan 4 

November 2017, kemudian pembuat- 

tan instrumen dilaksanakan pada bul- 

an Desemeber 2017, lalu pelaksana- 
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an uji instrumen dilaksanakan pada 

bulan Februari 2018.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 2018. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IVA dan IVC SD 

Negeri 2 Branti Raya dengan jumlah 

siswa 63 orang. 

Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan dua 

jenis teknik sampel yaitu sampel 

jenuh dan purposive sampling atau 

sampel bertujuan. Sugiyono (2016: 

85) menyatakan bahwa sampel jenuh 

ialah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sedangkan purpo- 

sive sampling digunakan untuk me- 

menentukan sampel kelas eksperi- 

men dan kelas kontrol yang dilihat 

berdasarkan persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa. 

Kelompok eksperimen dalam 

penelitian ini adalah kelas IVA 

sebanyak 34 siswa dengan menerap- 

kan pendekatan kontekstual dengan 

menggunakan media realia. Sedang- 

kan kelas IVC sebanyak 29 siswa 

dijadikan kelas kontrol dengan  

menggunakan metode  konvensional. 

Alasan peneliti menjadikan 

kelas IV A sebagai kelompok 

eksperimen karena peneliti melihat 

nilai mid semester mata pelajaran 

matematika kelas IVA lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas IVB dan 

IVC. Sedangkan kelas IVC sebanyak 

29 siswa dijadikan kelas kontrol 

dengan metode  konvensional pada 

mata pelajaran matematika, karena 

peneliti melihat nilai mid semester 

mata pelajaran matematika kelas IVC 

lebih rendah dibanding kelas IVB 

dan lebih tinggi dari kelas IVA. 

Sehingga total sampel pada 

penelitian berjumlah 63 siswa yang 

terdiri dari kelas IVA dan IVC. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk menjamin bahwa ins- 

trumen tes yang akan digunakan ba- 

ik, maka tes yang akan digunakan 

mengikuti langkah-langkah penyu- 

sunan soal, yaitu: penyusunan kisi-

kisi, uji coba instrumen, uji validitas, 

uji realibilitas, uji taraf kesukaran, 

dan uji daya pembeda. Kisi-kisi in- 

strumen tes ini berbentuk soal pilihan 

jamak berupa pretest dan posttest.  

Mengukur tingkat validitas 

soal tes digunakan rumus korelasi 

point biserial. Sedangkan  uji reliabi- 

litas yaitu menggunakan rumus  

Kuder Richardson. Kemudian untuk 

uji taraf kesukaran menggunakan ru- 

mus indeks kesukaran. Mengukur uji 

daya pembeda menggunakan indeks 

daya beda.  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada 

penelitian ini  menggunakan analisis 

kuantitatif. Sebelum diketahui hasil 

dari analisis hipotesis maka, dilaku- 

kan uji persyaratan analisis data uji 

normalitas dilakukan menggunakan 

rumus chi kuadrat dan untuk uji pra- 

syarat homogenitas menggunakan uji 

-F, kedua uji ini untuk mengetahui 

bahwa data berdistribusi normal dan  

homogen. Pengujian hipotesis meng- 

gunakan uji t-test pooled varians 

dengan aturan keputusan jika thitung> 

ttabel maka Ha diterima sedangkan jika 

rhitung< rtabel, maka Ha ditolak. Apabila 

Ha diterima berarti hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ 

RESULT AND DISCUSSION 

 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada dua kelas. Pada kelas eksperi- 

men menggunakan pendekatan kon- 

tekstual berbantuan media realia, dan 
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kelas kontrol dengan menggunakan 

metode konvensional. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 

di bulan Maret. Hasil belajar dilaku- 

kan 2 kali pengambilan data yaitu 

pretest dan posttest. Berikut distri- 

busi nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 2. Nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kontrol 

 
Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa nilai pretest siswa 

kelas eksperimen yang tuntas sebesar 

11,76%, sementara nilai pretest sis- 

wa kelas kontrol yang tuntas sebesar 

17,24%. Nilai posttest siswa kelas  

eksperimen yang tuntas sebesar 

73,53%, sedangkan nilai posttest sis- 

wa kelas kontrol yang tuntas sebesar 

48,28%. Hasil nilai rata-rata pretest 

dan posttest  kelas eksperimen dan  

kelas kontrol dapat dilihat pada gam- 

bar berikut. 

 
Gambar 1. Data nilai rata-rata pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Berdasarkan gambar 1, menun- 

jukkan bahwa terdapat  perbedaan 

nilai rata-rata pretest dan posttest 

setelah diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen menggunakan pendekat- 

an kontekstual dengan media relia 

dengan kelas kontrol yang tidak di-

beri perlakuan. 

Setelah diketahui nilai pada 

kedua kelas, untuk mengetahui 

peningkatannya (N-Gain), maka sel- 

lanjutnya melakukan perhitungan da- 

ta dari nilai pretest dan posttest. Ha- 

sil nilai rata-rata peningkatan penge- 

tahuan (N-Gain) dari nilai pretest 

dan nilai posttest siswa kelas ekspe- 

rimen sebesar 0,47. Sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 0,26. Untuk le- 

bih jelasnya, dapat dilihat pada gam- 

bar berikut. 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata N-gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

 

Uji Syarat Analisis Data 

Hasil uji normalitas dengan 

(𝛼 =0,05) pretest kelas eksperimen 

dan kontrol memperoleh  data sebe- 

sar χ2
hitung = 7,292 < χ2

tabel = 12,592 

dan χ2
hitung = 5,089  < χ2

tabel = 12,592, 

artinya data berdistribusi normal. 

Kemudian untuk hasil uji normalitas 

posttest kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh hasil sebesar χ2
hitung = 

6,167 < χ2
tabel = 12,592 dan χ2

hitung = 

9,902 < χ2
tabel = 12,592 berarti data 

berdistribusi normal 

Perhitungan uji homogenitas 

pretest kelas eksperimen melalui per- 

bandingan Fhitung dengan Ftabel diper- 

oleh data yaitu (1,00 < 1,87). Se- 

dangkan hasil uji homogenitas post- 
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test menunjukkan bahwa Fhitung = 

1,00 < Ftabel = 1,87. Berdasarkan ha- 

sil pengujian nilai posttest menun- 

jukkan bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan varian ho- 

mogen, namun nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding- 

kan dengan rata-rata nilai kelas kon- 

trol. Berdasarkan perbandingan nilai 

F tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi memiliki varian yang 

homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas diper- 

oleh data berdistribusi normal dan  

memiliki varians yang sama, selan- 

jutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan ru- 

mus uji t-test pooled varians. Setelah 

diberi perlakuan terhadap kelas eks- 

perimen didapatkan hasil thitung = 

2,617 dengan taraf kesalahan 5% 

atau 0,05 maka didapat ttabel = 2,000, 

data tersebut menunjukkan bahwa 

thitung = 2,617 > ttabel = 2,000 yang 

artinya terdapat pengaruh pada pene- 

rapan pendekatan kontekstual dengan 

menggunakan media realia terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas 

IV SD Negeri 2  Branti Raya. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menunjukkan 

adanya perbedaan pada hasil belajar 

siswa. Sebelum diberi perlakuan, di- 

ketahui bahwa nilai rata-rata pretest 

pada kelas eksperimen lebih rendah  

yaitu 52,35 dibandingkan kelas kon- 

trol yaitu 52,76.  

Rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen (setelah diberi perlaku- 

an) meningkat dari 52,35 menjadi 

74,26. Sedangkan kelas kontrol 

meningkat dari 52,76 menjadi 67,07. 

Hal ini menunjukkan bahwa pening- 

katan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Adanya peningkatan hasil be- 

lajar siswa membuktikan bahwa ter- 

jadi perubahan aspek kognitif pada 

diri siswa disebabkan karena siswa 

mencapai pemahaman melalui suatu 

aktivitas atau  suatu kegiatan interak- 

ksi  pembelajaran yang nyata (prak- 

tik) dengan lingkungannya yang dila- 

kukan selama proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan Gagne dan 

Rusman dalam Susanto (2014: 4) 

yang mengemukakan bahwa belajar 

merupakan suatu aktifitas yang dila- 

kukan seseorang dalam keadaan 

sadar untuk memproleh suatu kon- 

sep, pemahaman, atau pengetahuan 

baru sehingga memungkinkan sese- 

orang terjadinya perubahan perilaku 

yang relatif tetap baik dalam berfikir, 

merasa, maupun dalam bertindak. 

Nilai rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen lebih besar daripada ke- 

las kontrol karena di kelas eksperi- 

men menggunakan pendekatan kon- 

tekstual dengan menggunakan media 

realia, hal ini dibuktikan dari kegi- 

atan siswa saat mengerjakan lembar 

kerja secara berkelompok yang mana 

pada tahap ini dapat memicu siswa 

untuk memperoleh pengetahuannya 

sendiri  melalui aktivitasnya tersebut, 

siswa menjadi lebih penasaran untuk 

memperoleh pengetahuannya dan 

bersemangat dalam belajar. 

Melalui  pengalaman langsung 

yang menghadirkan dunia nyata 

kehidupan sehari-hari yang difasiliasi 

dengan media realia dalam kegiatan 

tersebut, siswa dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih bermakna. 

Hal ini didukung pendapat Sanjaya 

(2007:253) yang menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran kontekstual 

adalah suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada prospek 



9 
 

keterlibatan siswa secara penuh un- 

tuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan  menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk 

dapat menerapkannya dalam kehi- 

dupan mereka. 

Media realia juga dapat mem- 

bantu dalam proses pembelajaran, 

Ibrahim dan Syaodih (2010: 119) 

mengungkapkan beberapa keunggul- 

lan dalam penggunaan media realia 

yaitu, memberikan kesempatan se- 

maksimal mungkin pada anak untuk 

mempelajari sesuatu ataupun melak- 

sanakan tugas-tugas dalam situasi  

nyata, memberikan kesempatan ke- 

pada anak untuk mengalami sendiri 

situasi yang sesungguhnya, dan me- 

latih keterampilan anak dengan  

menggunakan sebanyak alat indera. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa pendekatan kon- 

tekstual dengan menggunakan media 

realia dapat membantu siswa menda- 

patkan pengalaman belajar secara  

langsung dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 

Melalui pendekatan kontekstual, 

siswa didorong untuk memperoleh  

pengetahuan dirinya sendiri dengan   

menghubungkannya pada kehidupan 

nyata dengan bantuan media realia, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan riil, serta lebih pro- 

duktif dan mampu menumbuhkan 

konsep pada siswa karena metode 

pembelajaran kontekstual menganut 

aliran konstruktivisme, dimana se- 

orang siswa dituntun untuk menemu- 

kan pengetahuannya sendiri. Melaui 

landasan konstruktivisme siswa diha- 

rapkan belajar melalui “mengalami” 

bukan “menghafal”. 

Nilai rata-rata N-Gain untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,47 dan 

kelas kontrol 0,43, keduanya masuk 

dalam kategori sedang. Selisih nilai 

N-Gain  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 0,26. Deskripsi data 

hasil belajar dari pendekatan pembe- 

lajaran kontekstual dengan menggu- 

nakan media realia dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
Tabel 3. Nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kontrol 

 
Berdasarkan tabel 3, dapat dike- 

tahui nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen yaitu sebesar 52,35 

meningkat menjadi 74,26, besar pe-

ningkatannya adalah 21,9169. Se- 

dangkan nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol yaitu sebesar 52,76 mening- 

kat menjadi 67,07, besar peningkat- 

tannya adalah sebesar 14,31. N-Gain 

dari nilai pretest dan nilai posttest 

siswa kelas eksperimen sebe- sar 

0,44. Sedangkan pada kelas kon- trol 

sebesar 0,26. 

Hasil perhitungan mengguna- 

kan nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan rumus t-test 

diketahui bahwa thitung = 2,617 > ttabel 

= 2,000. Berdasarkan perhitungan 

tersebut menunjukkan  bahwa pende- 

katan kontekstual dengan mengguna- 

kan media realia dapat mempenga-

ruhi hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian ini juga rele- 

van dengan penelitian yang dilaku- 

kan Hidayat (2016) , Mahendrawan 

(2014), dan Dita (2013), dari segi 

jenis pendekatan pembelajaran dan 

hasil uji hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh pada pene- 

rapan pendekatan kontekstual dengan 
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menggunakan media realia terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

 

 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis da- 

ta dan pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan  

bahwa terdapat pengaruh pada pene- 

rapan pendekatan kontekstual dengan 

menggunakan media realia terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya pe- 

ningkatan hasil belajar pada nilai ra- 

ta-rata posttest dan N-Gain siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai posttest pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat penga- 

ruh pada penerapan pendekatan kon- 

tekstual dengan menggunakan media 

realia terhadap hasil belajar matema- 

tika siswa kelas IV SD Negeri 2 

Branti Raya. 

 

DAFTAR RUJUKAN / 

REFERENCES 

 

Arikunto, Suharsimi. 2008.  Dasar 

dasar Evaluasi Pendidikan. 

Jakarta. Bumi Aksara. 

Asgari, Maryam. 2013. Evaluating 

the Learning Outcomes of 

International Students as 

Educational Tourist. 

Malaysia. Journal of Business 

Studies Quarterly.  Vol. 5. 

No. 2. 2152-1034. Diakses 

pada tanggal 201 Mei 2018 

pukul 13.43 WIB. 

Asyhar, Rayanda. 2012. Kreatif 

Mengembangkan Media 

Pembelajaran. Jakarta. 

Gaung Persada (GP) Press 

Jakarta. 

Dita, Theresia. 2013. Pengaruh 

Pendekatan Kontekstual pada 

Pembelajaran Matematika 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDN 2 Rasau 

Jaya Pontianak. Universitas 

Negeri Pontianak. Pontianak 

Hamdayama, Jumanta. 2014. Model 

dan Metode Pembelajaran 

Kreatif. Jakarta. Ghalia

 Indonesia. 

Hidayat, Rahmad. 2012. Pengaruh 

Penggunaan Pendekatan 

Kontekstual terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Kelas Tinggi SD Negeri 1 

Sumur Putri Bandar 

Lampung TP 2015/2016. 

Universitas Lampung. 

Bandar Lampung. 

Hosnan, M. 2014. Pendekatan 

Saintifik dan Kontekstual 

dalam Pembelajaran Abad 

21. Bogor. Ghalia Indonesia. 

Ibrahim, R dan Nana Syaodih. 2009. 

Perencanaan Pengajaran. 

Jakarta. Rineka Cipta. 

Kemendiknas. 2003. Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta. 

Depdiknas. 

Kyriazis, A. 2011. Discovery 

Learning and the 

Comutational Experiment in 

Higher Mathematics and 

Science Education: A 

Combined Approach. Piraeus. 

Journal iJET. Vol. 4. No. 4. 

25-34. Diakses pada tanggal 

29 Mei 2018 pukul 09.50 

WIB. 

Mahendrawan, I Putu. 2014. 

Penerapan Pendekatan 

Kontekstual untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar No. 1 

Tukadsumaga. Universitas 



11 
 

Pendidikan Ganesha. Diakses 

melalui URL 

 https://ejournal.undiksha.ac. 

id/index.php/JJPGSD/article/ 

view/4038. Pada tanggal 8 

Januari 2018 pukul 14.50 

WIB. 

Mata, Maria de Lourdes ,Vera 

Monteiro, and Francisco 

Peixoto. 2012. Attitudes 

towards Mathematics: Effects 

of Individual, Motivational, 

and Social Support Factors. 

ISPA, Instituto Universitário, 

UIPCDE. 

https://www.hindawi.com/jou

rnals/cdr/2012/876028/. 

Volume 2012, halaman 1-10. 

Diakses pada 19 Mei 2018 

pukul 10.03 WIB. 

Mulyasa, H. E. 2013. Praktik 

Penelitian Tindakan Kelas.  

Bandung. PT. Remaja

 Rosdakarya. 

Sanjaya, Wina. 2012. Perencanaan 

Desain dan Sistem 

Pembelajaran.  

Jakarta. Kencana. 

Saqofi, M. Iskak. 2016. The 

Influence of Using Realia in 

Teaching Concrete Nouns 

[Skripsi]. Jakarta. UIN 

Jakarta. 

http://repository.uinjkt.ac.id/d

space/bitstream/123456789/3

3785/1/M.%20Iskak20Saqofi

%20%281111014000129%29

%20Watermark.pdf. Diakses 

pada tanggal 22 Mei 2018 

pukul 19.52 WIB. 

Stephen, Utibe-Abasi S. 2016. 

Effects of Realia and Models 

Instructional Materials on 

Academic Performance in 

Physics among Senior 

Secondary School Students in 

Akwa Ibom State. Nigeria. 

International Journal of 

Educational Benchmark 

(IJEB). Vol. 3. No. 1. Diakses 

pada tanggal 21 Mei 2018 

pukul 10.05 WIB. 

Sugiyono. 2016. Metodelogi 

Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. 

Bandung. Alfabeta. 

Sumantri, Mohamad Syarif. 2015. 

Strategi Pembelajaran Teori 

dan Praktik Di Tingkat 

Pendidikan Dasar. Jakarta. 

PT Raja Grafindo Persada. 

Sundayana, Rostiana. 2014. Media 

dan Alat Peraga dalam 

Pembelajaran Matematika. 

Bandung. Alfabeta. 

Susanto, Ahmad. 2014. 

Pengembangan 

Pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar. Jakarta. Kencana 

Prenda Media Group. 

Taurina, Zane. 2015. Students’ 

Motivation and Learning 

Outcomes: Significant 

Factors in Internal Study 

Quality Assurance System. 

Red Cross Medical College 

of Rīga Stradiņš University, 

Latvia. International Journal 

for Cross-Disciplinary 

Subjects in Education 

(IJCDSE).  http://infonomics-

society.org/wpcontent/upload

s/ijcdse/published-papers/. 

volume 5, halaman 1-6. 

Diakses pada 20 mei 2018 

pukul 11.12. 

Verawati, Fajrin. 2016. Hasil TIMSS 

Terbaru 2011 Plus Contoh 

Soal. Diakses melalui URL: 

https://elearningmath27.word

press.com/2016/02/24/hasilti

mss-terbaru-2011-plus-

contoh-soal/. Pada tanggal 15 

November 2017 pukul 13.55 

WIB. 

https://www.hindawi.com/96726182/
https://www.hindawi.com/96726182/
https://www.hindawi.com/journals/cdr/2012/876028/
https://www.hindawi.com/journals/cdr/2012/876028/
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/33785/1/M.%20Iskak
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/33785/1/M.%20Iskak
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/33785/1/M.%20Iskak
http://infonomics-society.org/wpcontent/uploads/ijcdse/published-papers/special-issue-volume-5-2015%20pdf.%20volume%205
http://infonomics-society.org/wpcontent/uploads/ijcdse/published-papers/special-issue-volume-5-2015%20pdf.%20volume%205
http://infonomics-society.org/wpcontent/uploads/ijcdse/published-papers/special-issue-volume-5-2015%20pdf.%20volume%205
http://infonomics-society.org/wpcontent/uploads/ijcdse/published-papers/special-issue-volume-5-2015%20pdf.%20volume%205
https://elearningmath27.wordpress.com/2016/02/24/hasiltimss-terbaru-2011-plus-contoh-soal/
https://elearningmath27.wordpress.com/2016/02/24/hasiltimss-terbaru-2011-plus-contoh-soal/
https://elearningmath27.wordpress.com/2016/02/24/hasiltimss-terbaru-2011-plus-contoh-soal/
https://elearningmath27.wordpress.com/2016/02/24/hasiltimss-terbaru-2011-plus-contoh-soal/


12 
 

Ibukun, W. O., Akinfolarin, C. A., 

dan Alimi O. S. 2011. 

Correlate of Resource 

Utilization and Students’ 

Learning Outcome in 

Colleges of Education in 

South West Nigeria. 

Canadian Center of Science 

and Education. 

https://files.eric.ed.gov/fulltex

t/EJ1066541.pdf. No. 3 

volume 4, halaman 1-7. 

Diakses tanggal 20 Mei 2018 

pukul 17.35 WIB. 

 

 


